
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa : 

1. Pemberian pupuk bokashi dan penggunaan varietas berpengaruh terhadap 

pertumbuhan tanaman cabai pada parameter jumlah daun, penggunaan 

varietas berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman cabai pada parameter 

jumlah bunga. 

2. Pupuk bokashi 6,0 kg/petak dan varietas kastilo merupakan perlakuan yang 

terbaik untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman cabai. 

 

5.2. Saran 

Sebaiknya pada penelitian selanjutnya lebih diperhatikan kondisi lingkungan 

pada pertanaman tanaman seperti naungan, gulma, ketersediaan air dll agar tanaman 

dapat menyerap unsur hara yang terdapat pada bokashi dengan lebih baik. 
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